ABSTRAK

Ayu Selvia. 2024. Komunikasi Resolusi Konflik Melalui Rembuk Pekon
(Musyawarah Desa) di Provinsi Lampung.

Provinsi Lampung memiliki potensi konflik yang cukup tinggi. Konflik
cenderung menimbulkan banyak kerugian, karenanya sangat membutuhkan
komunikasi yang tepat dalam penyelesaiannya. Komunikasi yang efektif
dibutuhkan guna mengelola berbagai perbedaan dan mencapai kesepakatan. Pokdar
Kamtibmas Provinsi Lampung sebagai Lembaga sosial memiliki peran penting
dalam menyelesaikan berbagai konflik melalui rembuk pekon. Rembuk pekon
dapat mendorong semua potensi sosial dan pihak yang berkonflik untuk aktif
berperan, sehingga penyelesaian konflik dapat berjalan secara tepat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui komunukasi resolusi
konflik dalam menyelesaikan konflik sosial, konflik lintas budaya, konflik sengketa
lahan, variasi konflik dan terlibatan pihak yang menangani serta pendekatan yang
digunakan dalam rembuk pekon di Provinsi Lampung.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis berbagai hal yang terkait dengan
upaya penyelesaian berbagai konflik yang terjadi di wilayah hokum Provinsi
Lampung. Pendekatan yang digunakan adalah Teori Manajemen Konflik Kenneth
W. Thomas and Rapl H. Kilmann dan Face Negotiation Theory Stella Ting-
Toomey.

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan paradigma kualitatif.
Sumber data utama, informan ditentukan berdasarkan diskusi bersama ketua pokdar
kamtibmas untuk memastikan kredibilitas jawaban pertanyaan. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan wawancara mendalam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rembuk pekon sebagai bentuk kearifan
lokal di Provinsi Lampung memiliki peran strategis dalam menjaga stabilitas sosial
dan pembangunan daerah. Rembuk pekon menawarkan solusi yang lebih inklusif,
integratif dan berkelanjutan dibandingkan dengan mekanisme formal lainnya,
terutama dalam mengatasi konflik multidimensi yang terjadi. Melalui penerapan
komunikasi resolusi konflik, gaya manajemen konflik dan face negotiation theory
kepada pada potensi ketokohan melalui rembuk pekon oleh Pokdar Kamtibmas
Provinsi Lampung, berbagai konflik dapat diidentifikasi secara cepat dan dapat
ditemukan akar permasalahannya secara tepat, sehingga rembuk pekon yang
dilaksanakan dapat memberi solusi terbaik dalam menyelesaikan berbagai konflik
multidimensi yang ada di Provinsi Lampung.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan
komunikasi resolusi konflik melalui rembuk pekon sebagai point utama dalam
penyelesaian konflik secara komprehensif, integrative dan berkelanjutan, melalui
pendekatan musyawarah dan mufakat guna memberikan rasa keadilan bagi semua
pihak, terutama pihak yang berkonflik.

Kata Kunci: Komunikasi Resolusi Konflik; Rembuk Pekon; Manajemen Konflik.



ABSTRACT

Ayu Selvia. 2024. Conflict Resolution Communication Through Rembuk Pekon
(Village Deliberation) in Lampung Province.

Lampung Province has a high potential for conflict. Conflict tends to cause a
lot of losses, so it requires proper communication in its resolution. Effective
communication is needed to manage differences and reach an agreement. Pokdar
Kamtibmas Lampung Province as a social institution has an important role in
resolving conflicts through rembuk pekon. Rembuk pekon can encourage all social
potential and conflicting parties to play an active role, so that conflict resolution
can run appropriately.

The purpose of this research is to find out the conflict resolution
communication in resolving social conflicts, cross-cultural conflicts, land dispute
conflicts, conflict variations and the involvement of parties who handle and the
approaches used in rembuk pekon in Lampung Province.

This research was conducted to analyze various matters related to efforts to
resolve various conflicts that occur in the jurisdiction of Lampung Province. The
approach used is Kenneth W. Thomas and Rapl H. Kilmann's Conflict Management
Theory and Stella Ting-Toomey's Face Negotiation Theory.

This research uses a case study method with a qualitative paradigm. The main
data source, the informant, was determined based on discussions with the head of
the kamtibmas pokdar to ensure the credibility of the answers to the questions. The
data collection technique in this study was conducted by in-depth interviews.

The results showed that rembuk pekon as a form of local wisdom in Lampung
Province has a strategic role in maintaining social stability and regional
development. Rembuk pekon offers a more inclusive, integrative and sustainable
solution compared to other formal mechanisms, especially in overcoming
multidimensional conflicts that occur. Through the application of conflict
resolution communication, conflict management style and face negotiation theory
to the potential of power through rembuk pekon by Pokdar Kamtibmas Lampung
Province, various conflicts can be identified quickly and the root causes can be
found accurately, so that the rembuk pekon can provide the best solution in
resolving various multidimensional conflicts in Lampung Province.

Based on the explanation above, it can be concluded that the application of
conflict resolution communication through rembuk pekon is the main point in
resolving conflicts comprehensively, integratively and sustainably, through a
deliberative and consensus approach to provide a sense of justice for all parties,
especially those in conflict.

Keywords: Conflict Resolution Communication; Rembuk Pekon; Conflict
Management.
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